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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Belajar merupakan suatu proses yang mengakibatkan adanya perubahan perilaku baik potensial maupun aktual dan bersifat relatif permanen sebagai akibat dari latihan dan pengalaman. Sedangkan kegiatan pembelajaran adalah kegiatan interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam kegiatan pembelajaran siswa dituntut keaktifannya.

Dalam kegiatan pembelajaran siswa dituntut keaktifannya. Aktif yang dimaksud adalah siswa aktif bertanya, mempertanyakan, mengemukakan gagasan dan terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, karena belajar memang merupakan suatu proses aktif dari siswa dalam membangun pengetahuannya. Sehingga, jika pembelajaran tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif, maka pembelajaran tersebut bertentangan dengan hakikat belajar.

Dalam melakukan proses belajar mengajar guru menggunakan model yang monoton sehingga siswa dikelas menjadi tidak aktif. Salah satunya adalah penggunaan Model ceramah. Model ceramah adalah salah satu model pembelajaran konvensional yang paling populer dalam pelaksanaan pembelajaran. Dengan menggunakan model ini hanya guru yang berperan aktif dalam proses pembelajaran sedangkan siswa hanya diam dan mengikuti apa yang dijelaskan oleh guru. Sehingga bagi siswa dengan kecerdasan visual akan mengalami kesulitan belajar.

Joyce dan Weil dalam (Nuryanti, 2009:5) menyatakan bahwa “Models of teaching are really models of learning. As help student aquire information, ideas, skills, value, ways of thinking and means of expressing them selves, we are also teaching them how to learn”. Maksud kutipan tersebut berarti bahwa model belajar merupakan model belajar dengan model tersebut guru dapat membantu siswa untuk mendapatkan atau memperoleh informasi, ide, keterampilan, cara berfikir dan mengekspresikan ide diri sendiri selain itu mereka mengajarkan bagaimana mereka belajar. Setiap model pembelajaran tentunya harus dapat dipersiapkan dengan baik agar pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif, tanpa persiapan apapun maka pembelajaran tidak akan berjalan dengan lancar dan akan membuat para siswa menjadi bosan. Model pembelajaran harus berganti-ganti dalam beberapa pertemuan agar proses belajar mengajar tidak membosankan. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di kelas X IPS 1 SMA N 11 Kota Jambi. Kenyataan yang ada ketika peneliti melakukan observasi belajar menunjukkan bahwa pembelajaran masih menggunakan cara-cara konvensional. Misalnya guru melaksanakan pembelajaran hanya dengan menggunakan metode ceramah. Siswa hanya menjadi pendengar, siswa menjadi cenderung pasif, siswa kurang bersemangat untuk aktif dan lebih suka diam dalam pembelajaran. Beberapa siswa juga tidak menunjukkan respon yang baik terhadap penjelasan guru, siswa lebih suka bercerita dengan teman sebangku. Peneliti mengamati bahwa pembelajaran masih bersifat konvensional dan kurang menarik perhatian siswa. Pembelajaran masih didominasi oleh guru. Siswa hanya duduk mendengarkan ceramah guru sehingga siswa merasa bosan. Metode pembelajaran yang digunakan sejauh ini kurang melibatkan siswa, sehingga potensi dan minat belajar siswa tidak tersalurkan. Kurangnya motivasi juga membuat siswa kurang tergerak untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dari beberapa alasan tersebut, dibutuhkan sebuah model pembelajaran yang menarik perhatian dan memotivasi siswa, sehingga dapat meningkatkan partisipasi dan aktivitas belajar siswa.
Dalam proses belajar pembelajaran guru bisa menggunakan model mengajar yang lain. Sehingga siswa bisa lebih meningkatkan keaktifannya didalam belajar. Salah satunya adalah model pembelajaran Kooperatif. Johnson & Johnson (Muchtar, 2009: 166) mengatakan bahwa : Cooperative learning adalah kegiatan belajar mengajar secara kelompok kecil, peserta didik belajar dan bekerja sama untuk sampai kepada pengalaman belajar yang optimal, baik pengalaman individu maupun pengalaman kelompok. Model pembelajaran kooperatif memiliki berbagai jenis salah satunya adalah model Teams Games Tournament (TGT).  Dengan model ini keaktifan siswa dalam belajar akan meningkat meningkat karena model TGT merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang beranggotakan 4 sampai 6 orang siswa yang memiliki kemampuan, jenis kelamin dan suku kata atau ras yang berbeda. Model ini dikembangkan oleh David DeVries dan Keith Edwards (dalam Sutirman, 2013:34). Keaktifan belajar siswa harus lebih diasah agar siswa terbiasa dak tidak kaku untuk berinteraksi dengan orang lain. 

Hal yang menarik dari TGT dan yang membedakannya dengan tipe pembelajaran kooperatif yang lain adalah turnamen. Untuk itu siswa dapat aktif dalam pembelajaran, kemandirian dalam mengemukakan pendapat, bekerjasama, menghargai orang lain, mengontrol diri, sportif, memotivasi teman belajar, dan hasil belajar khususnya dalam pembelajaran ekonomi dapat ditingkatkan melalui pembelajaran kooperatif tipe TGT.

Menurut Slavin (2009:163) Teams Games Tournament (TGT) sama dengan STAD kecuali satu hal, TGT menggunakan turnamen akademik dan menggunakan kuis-kuis serta system skor individu, dimana para siswa berlomba sebagai wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang kinerja akademiknya setara dengan mereka, disinila aktivitas siswa dapat dilihat.

Aktivitas siswa pada model pembelajaran kooperaif tipe TGT diamati dengan menggunakan instrument lembar aktivitas siswa dan kelompok. Aspek-aspek yang diamati pada aktivitas siswa ini yaitu memperhatikan alat peraga, mendengarkan uraian guru, menjawab pertanyaan guru, bertanya, berdiskusi, mendengarkan pendapat teman, melakukan demonstrasi, menghubungkan dengan materi yang sudah dipelajari, memberikan saran, dan mengerjakan test individu dan tes kelompok.

Model pembelajaran TGT melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor teman sebaya dan mengandung unsur permainan serta penguatan. (Taniredja, Faridli, dan Harmianto 2014:244). Pada pembelajaran kooperatif tipe TGT, Sumantri (2015:56) menyatakan bahwa siswa dikelompokkan dalam kelompok-kelompok kecil beranggotakan empat siswa yang masing-masing anggotanya melakukan turnamen pada kelompoknya masing-masing. 
Ciri dari model pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT) ini adalah adanya turnamen akademik yang melibatkan siswa untuk melakukan serangkaian aktivitas. Dalam turnamen akademik terdapat penghargaan kelompok. Penghargaan kelompok dapat memotivasi siswa untuk melakukan serangkaian usaha bersama dengan setiap anggota dalam kelompok agar mendapatkan penghargaan tersebut. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan turnamen akademik merupakan pembelajaran menyenangkan. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT), diharapkan siswa memiliki kesempatan untuk berpartisipasi melakukan aktivitas belajar secara maksimal. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan perbaikan pembelajaran. Peneliti berupaya untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa melalui penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Mata Pelajaran Ekonomi Di Kelas X IPS 1 SMA Negeri 11 Kota Jambi”.
1.2 Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang diatas maka dapat dibuat suatu identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Guru menggunakan model yang monoton sehingga siswa dikelas menjadi tidak aktif.  Salah satunya adalah penggunaan Model pembelajaran konvensional. Model pembelajaran konvensional adalah salah satu model pembelajaran yang paling populer dalam pelaksanaan pembelajaran. Tetapi dengan menggunakan model ini hanya guru yang berperan aktif dalam proses pembelajaran sedangkan siswa hanya diam dan mengikuti apa yang dijelaskan oleh guru.
2. Kurang bervariasinya model pembelajaran yang digunakan guru tentu akan menyebabkan rasa jenuh dan bosan pada siswa. 
3. Rendahnya aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran

4. Belum diterapkannya model pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana deskripsi aktivitas belajar siswa terhadap pembelajaran ekonomi kelas X IPS SMAN 11 Kota Jambi dengan menggunakan model kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT)
2. Bagaimana deskripsi aktivitas belajar siswa terhadap pembelajaran ekonomi kelas X IPS SMAN 11 Kota Jambi dengan menggunakan model kooperatif Tipe Jigsaw
3. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dan pembelajaran Jigsaw terhadap aktivitas belajar siswa terhadap pembelajaran ekonomi kelas X IPS SMAN 11 Kota Jambi
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan dari penelitian ini  adalah untuk mengetahui: 
1. Untuk mendeskripsikan  aktivitas belajar siswa terhadap pembelajaran ekonomi kelas X IPS SMAN 11 Kota Jambi dengan menggunakan model kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT).

2. Untuk mendeskripsikan  aktivitas belajar siswa terhadap pembelajaran ekonomi kelas X IPS SMAN 11 Kota Jambi dengan menggunakan model kooperatif Tipe Jigsaw.

3. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dan pembelajaran Jigsaw terhadap aktivitas belajar siswa terhadap pembelajaran ekonomi kelas X IPS SMAN 11 Kota Jambi.
1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan masalah penelitian dan tujuan penelitian yang dikemukakan di atas, maka hasil penelitian diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:

1.5.1 Secara Teori

Penelitian ini memiliki kegunaan antara lain: Untuk menambah referensi, bahan literatur atau pustaka serta memberikan pengetahuan, khususnya mengenai peningkatan aktivitas belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) di kelas X IPS 1 SMA Negeri 11 Kota jambi.
1.5.2 Secara Praktis

Memberikan informasi pada komponen sekolah tentang peningkatan aktivitas belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT).

1.6 Definisi Operasional
a. Model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament (TGT) model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan. Model ini merupakan turnamen akademik, dan menggunakan kuis-kuis dan sistem skor kemajuan individu, di mana para siswa berlomba sebagai wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang kinerja akademik sebelumnya setara seperti mereaka
b. Aktivitas belajar siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses belajar msengajar. Kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada proses belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas–tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerja sama dengan siswa lain.
